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ABSTRACT

VERONIKA IKA PURWANINGTYAS (2006). Understanding The Allegorical
Meaning of The Pearl Through George Herbert’s Biography. Yogyakarta:
Department of English Letters, Faculty of Letters, Sanata Dharma University

The Pearl is one of George Herbert’s works which tells about the conflict in
George Herbert’s life. The conflict is based on his hesitation in choosing one of his
ambitions as his way of life, to live in secular life or in spiritual life.

This thesis focused on the contribution of the knowledge of George Herbert’s
biography in understanding the allegorical meaning of The Pearl. There are two problems
formulations that would be analyzed. First is finding the allegorical meaning of The
Pearl. Second is finding the contribution of the knowledge of George Herbert’s
biography in understanding the allegorical meaning of The Pearl.

In analyzing the problem formulations, the writer uses the biographical approach.
The writer also uses some theories on allegory and the knowledge of George Herbert’s
biography. The writer also uses the Bible to support the analysis.

The result shows there are two allegorical meanings of The Pearl. First is the
primary meaning and second is the secondary meaning. The primary meaning is
something that is very valuable. The secondary meaning is God and His Kingdom.

In understanding the allegorical meaning of The Pearl, the knowledge of George
Herbert’s biography gives some contributions. First, the knowledge of George Herbert’s
biography helps to understand the conflict that faced by the speaker by showing the
spiritual conflict in George Herbert’s life. Second, the knowledge of George Herbert’s
biography helps to understand the failure of the speaker in finding the way toward his
hesitation by showing the effort and experience that have been done by George Herbert
when he lived in secular life. Third, the knowledge of George Herbert’s biography helps
to understand the speaker’s way in entering the religious life by showing George
Herbert’s decision to become a priest. Finally, the knowledge of George Herbert’s
biography helps to understand that in God the speaker can find the answer for his
hesitation, and become free from that by showing George Herbert’s condition in his
priesthood.
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The Pear! adalah salah satu karya dari George Herbert, yang menceritakan
tentang konflik yang terjadi dalam hidupnya. Konflik ini berasal dari keragu-raguannya
dalam memilih salah satu jalan hidup yang menjadi ambisinya, hidup dalam kehidupan
duniawi atau hidup dalam kehidupan spiritual.

Skripsi ini difokuskan pada sumbangan dari pengetahuan tentang biografi george
Herbert dalam pemahaman arti alegori dari The Pearl. Ada dua problem formulasi yang
akan dianalisa. Pertama adalah menemukan arti alegori dari The Pearl. Kedua adalah
menemukan sumbangan dari pengetahuan tentang biografi George Herbert dalam
memahami arti alegori dari The Pearl.

Didalam menganalisa problem formulasi, penulis menggunakan pendekatan
biografi. Penulis juga menggunakan beberapa teori tentang alegori dan pengetahuan
tentang biografi George Herbert. Penulis juga menggunakan alkitab untuk mendukung
analisa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua arti alegori dari The Pearl. Pertama
adalah arti utama dan kedua adalah arti sekunder. Arti utama adalah sesuatu yang sangat
berharga, dan arti yang kedua adalah Tuhan dan Surga.

Dalam memahami arti alegori dari The Pear! pengetahuan tentang biografi
George Herbert memberikan sumbangan dalam beberapa hal. Pertama, pengetahuan
tentang biografi George Herbert membantu memehami konflik yang dihadapi oleh tokoh
dengan menunjukkan konflik spiritual yang dihadapi oleh George Herbert. Kedua,
pengetahuan tentang biografi George Herbert membantu memahami kegagalan tokoh
dalam mencari jalan keluar terhadap keragu-raguannya dengan menunjukkan usaha dan
pengalaman yang telah dijalani di kehidupan duniawi. Ketiga, pengetahuan tentang
biografi George Herbert membantu untuk memahami langkah tokoh dalam memasuki
kehidupan spiritual dengan menunjukkan keputusan George Herbert untuk menjadi
pastur. Pengetahuan tentang biografi George Herbert juga membantu memahami bahwa
hidup dalam Tuhan tokoh dapat menemukan jawaban atas konfliknya, dan menjadi bebas
dari keragu-raguan dengan menunjukkan kondisi George Herbert dalam kehidupan
spiritualnya sebagai pastur.

Xi





